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ABSTRAK 

Sutia/222015218/2019/Analisis perlakuan akuntansi pembiayaan rahn (gadai emas) 

berdasarkan PSAK 107 Pada PT Pegadaian Cabang Syariah Simpang Patal Palembang 

Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah bagaimanakah perlakuan 

akuntansi pembiayaan rahn (gadai emas) berdasarkan PSAK 107 Pada PT 

Pegadaian Cabang Syariah Simpang Patal Palembang?. Tujuan dari penelitian 

untuk mengetahui perlakuan akuntansi pembiayaan rahn (gadai emas) berdasarkan 

PSAK 107 Pada PT Pegadaian Cabang Syariah Simpang Patal Palembang. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif 

kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi atas pembiayaan rahn di 

Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang belum sepenuhnya sesuai 

dengan PSAK 107 dalam hal pengakuan biaya perbaikan obyek ijarah karena 

dalam Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang  tidak melakukan 

perbaikan obyek ijarah melainkan hanya menyimpan marhun saja. 

 

Kata Kunci: Gadai Syariah (Rahn), PSAK 107 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada zaman yang modern ini kebutuhan manusia semakin beragam 

dan meningkat, hal ini mengakibatkan masyarakat kesulitan dalam hal 

menentukan mana kebutuhan primer dan mana kebutuhan sekunder. Untuk 

mengatasi kesulitan dana, dimana dana yang dibutuhkan dapat terpenuhi 

tanpa menjual barang berharga, maka masyarakat dapat menjaminkan barang 

berharganya ke lembaga tertentu sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Salah satu lembaga tersebut yaitu pegadaian. Pegadaian syariah akhir-akhir 

ini mengalami kemajuan yang begitu cepat, hal tersebut terlihat dari 

banyaknya outlet pegadaian syariah yang dibuka, khususnya di Kota 

Palembang. Dengan produk unggulannya yaitu rahn (gadai syariah) tanpa 

bunga pinjaman, nasabah tentunya dapat dimudahkan dalam proses 

pengembalian kewajiban. Pegadaian merupakan lembaga keuangan dimana 

dalam setiap aktivitasnya tidak akan lepas dari proses pencatatan akuntansi. 

Proses akuntansi yang dimulai dari identifikasi kejadian dan transaksi 

hingga penyajian dalam laporan keuangan, memerlukan sebuah kerangka 

dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kerangka dasar atau 

kerangka konseptual akuntansi adalah suatu sistem yang melekat dengan 

tujuan-tujuan serta sifat dasar yang mengarah pada standar yang konsisten 

dan terdiri atas sifat, fungsi dan batasan dari akuntansi keuangan dan laporan 

keuangan (Sri,2017:94). 
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Dalam kegiatan operasional suatu usaha untuk dapat menyajikan 

laporan keuangan yang wajar maka diperlukan perlakuan akuntansi. 

Perlakuan akuntansi adalah pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan terhadap transaksi yang berhubungan dengan akuntansi 

(Sofyan,2011:501). 

Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam 

kata-kata maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya ke neraca atau 

laporan laba rugi. Pengukuran adalah proses akuntansi yang penting dalam 

pelaporan laba rugi mengingat Pegadaian Syariah tidak menerapkan sistem 

bunga, tetapi menerapkan bagi hasil (Rizal,2013:84). 

Penyajian merupakan kerangka dasar yang menyajikan konsep dasar 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang berlaku untuk semua jenis 

transaksi syariah yang dilaporkan oleh entitas syariah maupun entitas 

konvensional baik sektor publik maupun sektor swasta (Sri,2017:96). 

Perlakuan akuntansi yang meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan digunakan untuk kepentingan penyajian laporan keuangan 

yang wajar, dan untuk melihat perlakuan akuntansi pada suatu perusahaan 

atau entitas maka dapat dilihat pada neraca, didalam neraca kita dapat melihat 

aset yang terdiri dari aset lancar dan aset tidak lancar, kewajiban yang terdiri 

dari kewajiban jangka panjang, kewajiban jangka pendek dan modal 

(Sofyan,2011:501). 

Salah satu lembaga yang melayani gadai di Indonesia adalah PT 

Pegadaian. Pegadaian syariah adalah perusahaan yang modern dan dinamis. 
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Tujuannya yaitu untuk memudahkan pemberian pinjaman dengan hukum 

syariah dan memberantas rentenir yang tanpa kita sadari ternyata banyak 

merajalela di masyarakat. Gadai syariah atau Rahn merupakan produk jasa 

gadai yang berlandaskan prinsip syariah dimana nasabah tidak dikenakan 

bunga atas pinjaman yang diperoleh. Uang yang dipinjamkan oleh pihak 

Pegadaian adalah bentuk pertolongan dan tidak mengharapkan tambahan atas 

pinjaman yang telah diberikan. 

Pegadaian syariah terdapat dua akad yaitu akad rahn dan akad ijarah. 

Akad rahn digunakan oleh pihak pegadaian untuk menahan barang bergerak 

sebagai jaminan atas utang nasabah. Sedangkan akad ijarah adalah akad 

pemindahan hak guna atas barang dan jasa melalui pembayaran upah sewa 

tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barangnya sendiri .Salah 

satu produk unggulan Pegadaian syariah yaitu pembiayaan gadai emas dengan 

menggunakan akad rahn. Produk gadai emas ini mempermudah masyarakat 

dalam pembiayaan syariah, khususnya dikalangan menengah kebawah untuk 

mendapatkan pinjaman uang demi kebutuhan hidup, modal kerja maupun 

usaha. Sehingga, dalam pembiayaan gadai emas syariah tidak adanya bunga 

atas besarnya pinjaman yang diberikan diantaranya: biaya administrasi, biaya 

sewa tempat (ujroh), dan biaya pemeliharaan dan perawatan (Isni,2017). 

Berbeda dengan lembaga keuangan yang masih banyaknya 

menerapkan pembiaayaan rahn dengan memberlakukan biaya pemeliharaan 

dan penyimpanan emas tidak berdasarkan taksiran emas, tetapi dengan 
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besarnya pinjaman. Hal tersebut sudah bertentangan dengan ketentuan syariah 

(Isni, 2017).  

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

No.26/DSN/MUI/III/2002 adalah panduan dalam melakukan pembiayaan 

gada emas syariah. Pembiayaan gadai emas syariah memerlukan perlakuan 

akuntansi yang tepat , namun tidak ada peraturan akuntansi yang mengatur 

secara khusus tentang gadai emas, memungkinkan terjadinya kecurangan 

dalam perlakukan akuntansinya, tetapi terdapat akad pendamping yaitu akad 

ijarah dalam PSAK 107.  

Menurut PSAK 107 ijarah merupakan sewa-menyewa obyek ijarah 

tanpa perpindahan risiko dan manfaat yang terkait kepemilikan aset, dengan 

atau tanpa wa’ad untuk memindahkan kepemilikan dari pemilik (mu’jir) 

kepada penyewa (musta’jir) pada saat tertentu. Pemilik dapat meminta 

penyewa untuk menyerahkan jaminan atas ijarah untuk menghindari risiko 

kerugian dan jumlah, ukuran, dan jenis obyek ijarah harus jelas diketahui dan 

tercantum dalam akad. Cara untuk mengungkap pencatatan akuntansi 

pembiayaan rahn yaitu menyesuaikan pencatatan akuntansi dengan standar 

PSAK 107.  

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No 107 yang bertujuan mengatur pengakuan, 

pengukuran, penyajian dan pengungkapan. Penerapan standar akuntansi 

tersebut dapat menjaga konsistensi, baik yang bersifat internal maupun 
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eksternal perusahaan, bahkan untuk menjamin kesesuaiannya dengan syariat 

Islam (IAI, 2009:107). 

Berdasarkan pengamatan selama berada dilapangan yaitu PT 

Pegadaian Syariah cabang Simpang Patal Palembang bahwa pihak Pegadaian 

Syariah hanya melakukan pencatatan pada pengeluaran Surat Bukti Rahn 

terait pencatatan yang ada di Pegadaian Syariah pencatatannya ditulis 

langsung oleh penaksir didalam buku pengeluaran SBR. Kemudian pihak kasir 

melakukan input data semua pengeluaran atas pembiayaan yang dikeluarkan 

oleh pihak pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang yang terjadi 

pada saat itu dan dikirim langsung ke pusat yaitu pada  PT Pegadaian Kanwil 

Palembang dan kasir hanya mengeprint data beruta rekening koran saja, dan 

semua itu dilakukan secara otomatis, online. Perlakuan akuntansi dalam hal 

Pegakuan dan Pengukuran terkait rahn, pihak pegadaian megakui sebagai 

piutang sebesar pinjaman yang dipinjam oleh nasabah, terkait ujrah pihak 

pegadaian mengakui sebagai pendapatan ijarah setelah diserahkan kepada 

penyewa. Mengenai penyajian dan pengungkapan terkait pembiayaan rahn 

dilakukan secara terpusat dan online sehingga tidak ada catatan akuntansi 

khusus di Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang. Namun untuk 

pengakuan biaya pemeliharaan dan perbaikan objek ijarah serta perpindahan 

kepemilikan objek ijarah dalam ijarah muntahiya bi al tamilk  masih belum 

ada. 

Berdasarkan uraian  yang dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut bagaimanakah perlakuan akuntansi pada pembiayaan 
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gadai emas, sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Rahn (gadai emas) Berdasarkan 

PSAK 107 Pada PT Pegadaian Cabang Syariah Simpang Patal 

Palembang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perlakuan akuntansi pembiayaan 

rahn (gadai emas) yang diterapkan Pegadaian Cabang Syariah Simpang Patal 

Palembang telah sesuai dengan PSAK 107?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perlakuan akuntansi pembiayaan rahn (gadai emas) 

berdasarkan PSAK 107 Pada PT Pegadaian Cabang Syariah Simpang Patal 

Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantarannya: 

1. Bagi penulis 

Untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai perlakuan akuntansi 

pembiayaan rahn (gadai emas) berdasarkan PSAK 107 pada PT Pegadaian 

Cabang Syariah Simpang Patal Palembang. 

2. Bagi Perusahaan  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak 

manajemen PT Pegadaian cabang Syariah Simpang Patal Palembang 

terutama dalam penerapan akuntansi syariah. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambahkaan ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian 

bagi penulis dimasa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  65 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al Qur’an dan Hadist serta terjemahannya 

Aulia, Lina Rahman. 2015. Analisis kesesuaian Akuntansi Transaksi Gadai Emas 

Syariah dengan PSAK  dan fatwa DSN MUI studi kasus praktik gadai 

emas di pegadaian syariah surabaya. JESIT, Vol.2 No.11 November 

2015.https://ejournal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/viewFile/676/46

0 

 

Hakim, L. (2012). Prinsip-prinsip ekonomi islam. Yogyakarta: Erlangga 

Harahap,Sofyan Syafri.2011. Teori Akuntansi. Edisi Revisi. PT. Raja Grafindo, 

Persada: Jakarta  

 

IAI. 2009. PSAK 107. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Akuntansi Ijarah. 

Dewan Standar Akuntansi keuangan: Jakarta 

 

Idri. (2017). Hadis ekonomi: ekonomi dalam perspektif hadis nabi edisipertama. 

Jakarta: Kencana. 

Ira, kasa putri .2013. Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaaan Gadai Syariah  

(Rahn) pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Cabang 

PontianakdurnaXAudit dan Akuntansi,  Vol.2,no.2,Desember 2013 

hal1-20 http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jaakfe/article/view/8996 

 

Isini, A., Karamoy, H. (2017). Evaluasi penerapan akuntansi gadai syariah (rahn) 

pada Pt. Pegadaian (persero) cabang Manado. Jurnal Emba, Vol.5 No.2 

Juni 2017, Hal. 235 – 244. 
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/15550 

 

Karim, A. (2014). Bank islam: analisis fiqh dan keuangan. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada 
 

Mardani. 2012. Fiqh Ekonomi Syariah. Edisi Pertama. Kencana Prenada Media 

Group: Jakarta 

 

Muthaher, O. (2012). Akuntansi perbankan syariah. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Nurhayati, S.W. (2017). Akuntansi syariah di Indonesia. Jakarta: Salemba Empat. 

PSAK 107. (2009). Pernyataan standar akuntansi keuangan PSAK 107   

akuntansi ijarah 

https://ejournal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/viewFile/676/460
https://ejournal.unair.ac.id/index.php/JESTT/article/viewFile/676/460
http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jaakfe/article/view/8996
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/15550


  66 
 

Soemitra, A. (2017). Bank dam lembaga keuangan syariah. Cimanggis: Kencana. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2012 

V. Wiratna. 2014. Metode Penelitian Lengkap, Praktis, dan Muda dipahami. 

Jogyakarta: Pustaka Baru Pres 

 




